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Abstrak

Air merupakan sulah satu sumber daya alam yang memilki peranan sangar penting dalam
kelampungan hidup makhluk hidup di hami. dir sangat bermanfact bogi kehicupen df humi
dalam jumlah propovional. Munusia daper memanygaathan air vtk berbagal kebutuhan, pada
rumah tungea misalmya, wank dikonsumsi, mandi, mencuci, don sehagainya. Selain i, air juga
digmnetken prd perindustrion wituk pembanglit listrik tenaga air dom ransporiasi,

Ctomeatisasi merupakan suaty teknologi vang dirancang dan dikendafikan secara
otometis dengan menggunakan sugtu sistem yang dalam fyjuan pengoperasionnya
adalah untuk menggantikan pekerjaan menusia dengan tenaga mesin, Dengan teknologi
olomatisasi inilah dapat digunakan serta dipadukan  dengan  mikrontroler  uniuk
menciptakan suatu sistem kontrol dan monitering tandon air bebasis teknologi.

Mikrokontroler arduino uno diguncokan sebagal sistem untuk mengontrol ketinggian
air tandon yang divancang dengan sepsor ullrasonic umbuk mendeteksi jarak level air dan
water pump vang menghasilkan pemompaan air secara olomatis. Sensor water flow yang
ada dapat mendeteksi fumlah banyaknya air vang digunakan, Data yang didapat dari
sistem kontrol dintegrasikan pade web server wnfuk memonitoring siatus ketinggion air
dan kondisi pemompaan air secara olomatis vaitu kondisi dalam keadaan on (sedang
mengisi) sementara mengisi meauptm off (berhenti mengisi) yang selomutryae data
tersebut akan dikivim dalam  bentuk smy pateway padn user. Selanjutnva untuk
mengetahui jumlah alivan air yang telah mosuk pada tandon yaitu dengan menggunakon
sensor water flow sehingga wser dengan mudah dapat mendeteksi dan mengetahui
besarnya jumiah alivan vang yang telah masuk dan yang telah digunakan. Dengan
ademya web server user dapar memantou data ketinggian air untuk mengonirol water
pump yang menghasitkan otomatisasi pengisian air tandon, dan mengelahui volume air
pada tandon. Keberhasilan poda alat yang dibuat dapat dilihat dart kesesuaian hasil
keluarem dengan masukan pada alat, hal ini dapat dibuktikem pada pengufian sensor
Jjarak dengan persemtase rotg-rata ervor ferbesar adolah 0.1% dom dengan dug
pereobaan yang error dari lima percobaan yemg diufi, rata-rata pengujian error (%
adalah lebih banyak memunjukan bahwa pengukuran deteksi ketinggian air berhasil
sehagai kontrol olomaiisasi pengision tandon air yang selanjutnya user dapul
memonitoring secara longsung melalui notification sms gateway yang akan menerima
data ketinggeian air dan jumiah arus air yang masuk seliap lima menit.

Kata kunci : Mikrokontroler, Kowirol, Moniforing
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah saty sumber daya alam yang memiliki peranan sangal
penting dalam kelangsungan hidup makhluk hidup di bumi. Air sangat bermanfaat
bagi kehidupan di bumi dalam jumlah proporsional. Manusia dapat memanfaatkan air
untuk berbagai kebutuhan, pada rumah tangga misalnya, untuk dikonsumsi, mandi,
mencuci dan sebagainya. Selain itu, air juga digunakan pada perindustrian untuk
pembangkit listrik tenaga air, dan transportasi.

Otomatisasi merupakan suatu teknologi yang dirancang dan dikendalikan secara
otomatis dengan menggunakan suatu sistem yang dalam tujuan pengoperasiannya
adalah untuk menggantikan pekerjaan manusia dengan tenaga mesin. Penghematan
tenaga manusia ini tentunya juga dapat mengurangi beban pemerintah baik dalam
penghematan listrik, air maupun penghematan sumber daya lainnya. Seperti yang
tertulis pada UU No. 42 tahun 2008 tentang pengelolaan sumber daya air Bab 1 pasal
| ayat 23 yaitu “Penggunaan sumber daya air adalah pemanfaatan smber daya air dan
prasarananya sebagai media danfatau materi®. Selain itu ayat 27 yang juga
mengatakan tentang “Pengusahaan sumber daya air adalah upaya pemanfaatan
sumber daya air untuk memenuhi kebutuhan usaha”, serta pada pasal 2 yang tertulis
jelas bahwa “sumber daya air dikelola secara menyeluruh, terpadu dan berwawasan
lingkungan hidup dengan tujuan untuk mewujudkan kemanfaatan sumber daya air
yang berkelanjutan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”. Berdasarkan
pernyataan undang-undang diatas secara langsung pemerintah menghimbau
masyarakat bahwa penggunaan air sebagai sumber daya air dapat dimanfaatkan dan
dipergunakan dengan penghematan sesuai dengan kebutuhannya.

Seperti halnya dengan penggunaan slat otomatisasi pengisian air pada tandon
dengan menggunakan arduino sebagai mikrokontrolernya yeng dipadukan dengan

sensor SRF (wltrasonic) atau sensor jarak wntuk mengetahui ketinggian volume air
1




yang dapat diintegrasikan dan membaca data ketinggian air pada web server serta
water pump DC 12 volt yang merupakan jenis pompa air yang dapat digunakan untuk
memudahkan pengguna dalam pengisian air pada tandon dan memonitorng
ketinggian terutama juga bermafaat dalam penghematan air dan listrik. Dengan latar
belakang itulah, penulis memilih judul “PERANCANGAN MIKROKONTROLER
EMBEDEDD WEB SERVER UNTUK SISTEM KONTROL DAN MONITORING
TANDON AIR” sehingga masyarakat atau pengguna dapat melakukan pengisian air

secara otomatis tanpa perlu lagi kuatir saat melakukan pengisian air.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas. maka rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang sebuah alat yang berguna sebagai sistem otomatisasi
pengisian air tandon dengan mendeteksi ketinggian air berbasis mikrokontroler?

2. Bagaimana cara mendeteksi adanya aliran air sesuai dengan besarnya aliran air
yang masuk pada miniatur tandon sehingga dapat mengetahui jumlah penggunaan
air dengan menggunakan sensor water flow?

3. Bagimana membuat sistem yang dapat memonitoring ketinggian air dan besarnya

penggunaan air berbasis web server dan notification sms gateway’!

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem ini menggunakan Arduino uno sebagai mikrokontroler pada sistem kontrol
pembuatan alat dengan bahasa pemrograman C.

2. Pada pembuatan website sistem ini menggunakan editor dream wegver dan
pemrograman Himl.

3. Penggunaan Handphone pada sistem ini untuk penerimaan data dengan
komunikasi secara wirefess selular.

4. Sistem ini mengambil data ketinggian air dari sistem kontrol otomatisasi tandon
air berbasis mikrokontroler dan diupload pada website.




1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan sebuah alat sistem kontrol otomatisasi pengisian air pada tandon
dengan mendeteksi ketinggian air oleh sensor ulfrasonic saat tempat penampungan
air dalam keadaan kosong melakukan pengisian dan berhenti mengisi saat air telah
mencapai batas penuh yang telah ditentukan berbasis mikrokontroler.

2. Mengetahui jumlah penggunaan air dengan adanya aliran air yang masuk pada
sistern olomatisasi tandon air sesvai dengan besamnya aliran menggunakan sensor
water flow.

3. Memonitoring data ketinggian air melalui web server dan pemberitahuan otomatis
saat melakukan pengisian air maupun berhenti mengisi dengan menggunakan

notification Sms gateway.

1.5 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan data
Pada proses pengumpulan data yaitu berupa informasi tentang penggunaan
tandon atau taron sebagai tempat penampungan air. Meninjau akan Seberapa
penting akan penggunaan alat tersebut dalam pengontrolan tingkat kebutuhan air
oleh manusia baik di lingkup perumahan maupun pabrik air ataupun pembangkit
listrik bertenaga air.
2. Identifikasi dan permasalahan
Meninjau beberapa hal yang menjadi permasalahan dan membutuhkan

perhatian masyarakat maupun pemerintsh yaitu berupa pemanfaatan sumber daya
air yang menjadi kebutuhan primer dalam kelangsungan hidup manusia, sehingga
diperlukannya pengehematan penggunaan air, dalam hal ini masyarakat yang
sering lalai dalam mematikan pompa air untuk pengisan pada tandon air yang
secara otomatis manusia juga melakukan pemborosan penggunaan listrik. Selain
itu membutuhkan suatu sistem kontrol untuk pengisian otomatisasi tandon air dan




pengingat saat tandon dalam keadaan sedang mengisi air maupun berhenti
mengisi yang dapat dimonitoring,
3. Studi literatul
Literatur dalam perancangan alat otomatisasi pengisian air tandon ini dapat
dilakukan di rumah atau pabrik yang menggunakan tarin atau tandon air sebagai
tempat penampungan air.
4. Konsep dan perancangan alat
Perancangan perangkat keras sistem kontrol otomatisasi penampung air
Tandon menggunakan wafer pump sebagai pemomps air otomatis, yang
kemudian dihubungkan dengan serangkaian komponen mikrokontroler yang
dalam mendeteksi data ketinggian volume air menggunakan sensor SRF
(wltrasonic) untuk mendeteksi data inputan ketinggian air tandon. Rangkaian
mikrokontroler arduino sebagai blok proses pembacaan data input dari sensor
SRF (ultrasonic) dan pengontrolan otomatisasi. Blok keluaran atau output yaitu
berupa informasi ketinggian air tandon pada web server berdasarkan data yang
telah diproses dari rangkaian mikrokontroler arduino dan input data yang dibaca
dari sensor SRF, dan pemberitahuan sekaligus pengingat berupa notification sms
gateway kepada pengguna.
5. Implementasi
Alat otomatisasi pengisian air pada tandon yang telah dirancang dengan
miniatur tandon akan dipergunakan atau diaplikasikan di rumah atau pabrik
sehagai sistem kontrol dan dimonitoring menggunakan web server dan
notification sms gateway.
6. Pengujian
Pada tahap pengujian perancangan alat yang telah dibuat akan diuji cobakan
apakah alat ini dapat berufungsi secara efektif sebagal otomatisasi pengisian
tandon air serta dapat di monitoring melalui web server. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan operating sysiem windows 8.1. Pada tahap inilah aken
diketahui apakah alat yang dibuat dapat menjawab kebutuhan manusia dalam
pemanfaatan dan penghematan air dan listrik.




7. Pembuatan |laporan
Pembuatan laporan dapat dilakukan setelah semua proses di atas terselesaikan
sesual alur perancangan sistem, sehingga aplikasi ini dapat digunakan dengan
efeknf.

1.6 Sistematika Penelitian
Sistematika penvusunan proposal ditujukan untuk memberikan gambaran dan

uraian dari laporan skripsi secara garis besar yang meliputi bab-bab sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, maksud dan tujuan penelitian, metodologi penelitian,
sistematika penyvusunan laporan penelitian.

BAB IT ; TINJAUAN PUSTAKA
Menguraikan tentang teori-teori yang menunjang judul, dan
pembahasan secara detail. Landasan teori dapat berupa
definisi-definisi alau model yang langsung berkaitan dengan
ilmu atau masalah vang diteliti. Pada bab ini juga dituliskan
tentang software yang digunakan dalam pembuatan program
atau keperluan saat penelitian.

BABIII : PERANCANGAN PROGRAM
Bab ini berisi uraian mengenai rancangan aplikasi yang akan dibuat
relevansi dari permasalahan yang dikaji. Selain itu pada bab ini
juga membahas analisis masalah yang akan menguraikan
tentang analisis terhadap permasalahan pada kasus yang
scdang diteliti.

BAB IV 2 IMPLEMENTASI DAN PENGUITAN
Bab ini menjelaskan tentang implementasi dari hasil
perancangan keseluruhan beserta penjelasan dan penggunaan

program yang telzh dibuat.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan perancangan mikrokontroler
embededd web server untuk sistem kontrol dan meonitoring tandon air adalah
sebagai berikut:
1. Otomatisasi Pengisian Penampung Air Berbasis Mikrokontroler AT8535

Pada Otomatisasi Pengisian Penampung Air ini bertujuan untuk mengurangi
pemborosan listrik serta mengurangi pemborosan air karena terjadi peluberan air
dan dapal membantu kerja manusia karena prosesnya yang otomatis schingga
menjadi lebih efektif dan efisien dengan sistem kerja yang dibagi menjadi tiga
blok bagian yaitu blok input dengan input data diperoleh dari modul sensor
nlirasonic ping vang mengirimkan data ke mikrokontroler ATMegaB535 sesuai
dengan keadaan permukaan air yang dibaca, pada blok proses Sebuah
mikrokontroler produk dari Atmel seri ATMega8335 menjadi komponen utama
pada rangkaian kendali ini., mikrokontroler ini berteknologi memori non volatile
dan berkecepatan tinggi. Mikrokontroler ini terprogram perangkat lunak pengisian
penampung air, program otomatisasi pengisian penampung air yang telah di
compile selanjutnya didownload ( dimasukkan } ke dalam mikrokontroler.

Mikrokontroler telah terprogram menjadi “otak™ dari perancangan alat,
selanjutnya otak akan dihubungkan dengan bagian lain atau mput output (I/O)
antara lain sensor ping dan relay, dan blok output atau keluaran yaitu berupa
Program dibuat dengan behasa pemrograman Bascom AVR versi 1.11.9.2.
Sebelum program yang dibuat, maka didefinisikan dahulu setiap kondisi. Kondisi
- kondisi tersebut adalah sebagai berikut: batas atas permukaan air dengan sensor
ping, maka relay akan menyambung arus listrik dan pompa air akan hidup dan
batas bawah permukaan air dengan sensor ping, maka relqy akan memutus arus
listrik dan pompa air akan mati.
2. Sistem Monitoring dan Ketinggian Air Berbasis Web dan SMS Gateway
scbuah sistem monitoring dan peringatan, agar menghindari terjadinya korban
jiwa, dan meminimalisir kerugian materil yang terjadi akibat banjir. Dengan
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menggunakan metode waferfall dibuat sebuah sistem monitoring dan peringatan
vang menggunakan web dan sms gateway. Sistem monitoring ketinggian air
dibuat agar dapat mudah diakscs kapan saja dan dimana saja. Sistem peringatan
juga dibuat agar dapat menyampaikan peringatan dengan cepat, dan memiliki
wilayah cakupan yang luas. Dengan menggunakan sistem ini dapat dipantau
ketinggian air secara real time melalni halaman web, dan mendapatkan peringatan
akan terjadinya banjir melalui pesan singkat. Sehingga sistem ini dapat membantu
pengguna, terhindar ataupun dapal menckan kerugian yang ditimbulkan dari
banjir yang terjadi.

3. Protorype Pengaturan Sistem Air Menggunakan Sensor Ulirasonic pada

Industi Minuman.

Pada penelitian ini merupakan penerapan teknologi di dalam sebuah industri,
Penggunaan sensor ultrasonik sebagai pendeteksi air pada bejana dan meotor servo
scbagai pengatur kran air otomatis. Alat ini terdiri dari sensor ultrasonik yang
mendeteksi jarak objek dengan cara memancarkan gelombang ultrasonik (40
KHz) selama t = 200 us kemudian mendeteksi pantulannya, motor servo sebagai
perangkat atau aktuator putar (motor) yang dirancang dengan sistem kontrol
umpan balik leop tertutup (servo), sehingga dapat di set-up atau di atur untuk
menentukan dan memastikan posisi sudut dari poros output motor, arduino uno
sebagai pengendali input dan oufput , serta di lengkapi rangkaian power supply
untuk memberikan tegangan pada arduino uno, LCD dan motor servo. Cuiput
sendiri berupa aliran air yang sudah di kendalikan oleh arduino uno melalui motor
servo pada sudul tertentu dengan jarak yang sudsh di deteksi oleh sensor
ultrasonik.

2.2 Teknologi Otomatisasi

Otomatisasi adalah penggantian tenaga manusia dengan tenaga mesin, yang
secara otomatis melakukan dan mengatur pekerjaan sehingga tidak memerlukan
lagi pengawasan manusia. Otomatisasi menghemat tenaga manusia, terutama
suatu penempatan yang menguniungkan dari unsur-unsur pelayanan adalah
mengurangi banyaknya gerakan-gerakan tangan gsampai seminimum mungkin.
Gerakan-gerakan yang biasa dilakukan manusia seperti menggeser, mengangkat,
menempa, dan lain-lain telah dapat digantikan oleh gerakan aktuator mekanik,




listrik, pncumatik, hydrolik, dan lain-lain. (Dwi Pipit Hariyanto, 2010, Anto
Cusyanto, 2010).

Teknologi otomatisasi menjadi hal penting dalam sistem kontrol otomatisasi
tandon air. Dari adanya teknologi otomatisasi yang diberikan akan mengontrol
secara sistem on (hidup) dan off (mati) dari pemompaan air pada tandon atau taron
air. Selain itu dengan adanya olomatisasi yang diberikan tentunya mengurangi
gerakan atau aktivitas manusia dalam mengontrol serta mengamati pemompaan
air yang dilakukan.

2.3 Mikrokontroler

Secara sederhana mikrokentroler merupakan suatu J/C yang didalamnya berisi
CPI ROM, RAM, dan T/Q. Dengan adanya CPU tersebul maka mikrokontroler
dapat melakukan proses ,berfikir™ berdasatkan program yang telah diberikan
kepadanya. Mikrokontroler banyvak ditemukan pada peralatan elektromik yang
serba otomatis. Misalnya mesin cuci otomatis, microwave oven, mesin fax sampai
ke mesin foto copy. Mikrokentroler digunakan sebagai pusat pengontrol peralatan
— peralatan elektronik tersebut.Karena itu sangat dibutuhkan suatu mikrokontroler
yang beruku ran cukup keeil dan berdaya rendah sehingga memungkinkan didayai
dengan menggunakan baterai. “(Dwi Pipit Hariyanto, 2010, Anto Cusyanto,
2010y,

Mikrokontroler dapat diartikan selayaknya otak mansuia yang dapat mengatur
keseluruhan tubuh seperti halnya pada sebuah sistem tanpa adanya mikrokontroler
maka sistem atau perangkat yang dibuat tidak dapat berjalan karcna tidak ada
pusat yang mengatur dan mengontrol sistem tersebut secara keseluruhan.

2.4 Arduino

Arduino Uno R3 adalah arduino boagrd vang menggunakan mikrokontroler
ATmega328. Arduino Uno R3 memiliki 14 pin digital {6 pin dapat digunakan
sebagai output PWM), 6 input analog. sebuah 16 MHz osilator kristal, sebuah
koneksi USB, sebuzh konektor sumber tegangan, sebuah header ICSP, dan sebuah
tombol reses. Arduine Uno memuat segala hal yang dibutuhkan untuk mendukung
sebuah mikrokontroler. Hanya dengan menhubungkannya ke sebuah komputer
melalui USB atan memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC
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sudah dapat membuanya bekerja. Arduino Uno menggunakan ATmegal6U2 yang
diprogram sebagai LSB-fo-serial converter untuk komunikasi serial ke komputer
melalui port USB. Adapun data tcknis board Arduino UNO dan gambar adalah
sebagai berikut:

Gambar 2,1 Arduine UNO R3
(Sumber : Susanto, dkk. 2015)

Adapun teknis yang terdapat pada Arduino Uno adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1. Data Teknis board Arduino Uno R3 (Nur Roin Zainal, 2015)

Data teknis board Arduine Uno R3
Mikrokontroler : | ATMega32i
Tegangan Operasi : | 5 Volt
T I : | 7—12 Volt (dirckomendasikan)
fgangan fnput -6 - 20 Volt (terbatas)
Pin Digital 'O : | 14 (6 diantaranya pin PWM)
Pin Analog Input 1|6
Arus DC per pin IO : : | 40 mA
Arus DCuntuk pin 3.3V | 1 | 150 mA
Flash Memory : 132 KB dengan 0.5 KB digunakan umtuk
bootloader
SRAM :|2ZKB
EEPROM . [ TKB
Kecepatan Pewaktuan 1| 16 Mh

2.5 Arduino IDE

Arduino TDE adalah sebush software yang sangat berperan untuk menulis
program, mengecompile menjadi kode biner dan mengupload ke dalam memory
microcontroller. Ada banyak projek dan alat-alat dikembangkan oleh akademisi
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dan profesional dengan menggunakan Arduino, sclain itu juga ada banyak medul-
modul pendukung (sensor, tampilan, penggerak dan sebagainya) yang dibuat oleh
pihak lain untuk bisa disambungkan dengan Arduino,

Arduino berevolusi menjadi sebuah platform karena ia menjadi pilihan dan
acuan bagi banyak praktisi. Software lebih mudah diubah dibandingkan hardware,
dengan beberapa penekanan tombol kita dapatmerubah logika alat secara radikal
dan mencoba versi ke-dua, ke-tiga dan seterusnya dengan cepat tanpa harus
mengubah pengkabelan dari rangkaian. Salah satu yang membuat Arduino
memikat hati banyak orang adalah karena sifatnya yang open source, baik untuk
hardware maupun soffware-nya, (Nur Roin Zainal, 2015)

2.6 Sensor SRF

Sensor {lirasonic SR-04, Sensor ultrasonic SR-04 merupakan sensor yang
dikeluarkan oleh Devantech merupakan perangkal yang banyak digunakan pada
dunia robotika maupun aeronautika. Sensor ini berfungsi untuk mengukur jarak
antara 3 cm sampai dengan 3 meter. Sensor SRF-04 memiliki 2 bagian sensor
utama yaitu pemancar (N1076) dan penerima (N1081). Sensor pemancar
memancarkan sinyal wltrasonic dengan frekwensi 40 KHz dan sensor penerima
menangkap frekwensi 40KHz hasil pantulan, jarak dihitung akibat lebar pulsa
tundaan (delay) antar pulsa pemancar dan pulsa gema (echo). Jangkauan tundaan
yang diterima sensor antara 100u8 dan 18mS (Istiyanto, 2014} .

L B AN AR |

Gambar 2.2 Sensor Ulirasonic

2.7 Sensor Water Flow (Sea) YF-S201
Water flow sensor ini digunakan untuk mengetahui laju aliran air vang
mengalir pada pipa. menghitung jumlah banyaknya air dan waktu yang diperlukan
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pompa dari on menuju off. (Rachmat Yudha Koswara, 2016 dan Nur Kadarisman,
M_Si, 2016).

)

@

Gambar 2.3 Sensor Water Flow (Sea) YF-5201

GND (-)
Black EJT
Yellow —— . E ' Ju
Red E Output

VCC (+) 5-24 DC

Gambar 2.4 Skema Sensor Water Flow

Tabel 2.2 Spesifikasi Sensor Warer Flow

Working voltage Sv-24v
Maximum current 15 mA (DC 5V)
Weigth 43g

External diameters 20mm

Flow rate range 130 L/ min
Operating temperature 0°C~80°C
Liquid temperature <120°C
Operating humidity 35% ~90% RH
Operating pressure Under 1.2 Mpa
Store temperature -25°C ~ + 80°C
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2.8 Modul GSM 51M 800L

Modul ini memiliki ukuran kompak dan konsumsi arus yang rendah serta
tegangan kerja 3.5 V - 4,2 V. Modul imi mendukung guad-band GSM/GPRS
jaringan, tersedia untuk GFRS dan SMS pesan transmisi remore data. Frekuensi
guad-bandrya berkisar 850/900/1800/1900MHz. Modul ini dapat menginm dan
menerima pesan SMS. Bentuk fisik dari modul SIM80OL ini dapat dilihat pada
gambar 2.5

Gambar 2.5 Modul Sim 800L

2.9 HTML

Hyper Texi Mark-up L.anguage atau HTML adalah bahasa pemrograman web
yang memlikiki sintak atau aturan tertentu dan menuliskan script atan kode-kode,
sehingga hrowser dapat menampilkan informasi. HTML adalah simbol-simbel
atau rag-fag yang dituliskan dalam sebuah file yang digunakan untuk
menampilkan halaman pada Web Browser.

2.10 PHP

PHP merupakan singkatan rekursif (akronim berulang) dari PHP Hypertext
Preprocessor. PHP adalah bahasa pemrograman script yang paling banyak
dipakai saat ini atau dalam kata lain bisa diartikan sebuah bahasa pemrograman
web vang bekerja di sisi server (server side scripting) yang dapat melakukan
konektifitas pada database yang di mana hal itu tidak dapat dilakukan hanya
dengan menggunakan sintaks-sintaks HTML biasa. PHP banyak dipakai untuk




BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN DESAIN

3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem dilakukan dengan mendefinisikan masalah yang terdapat pada

pembuatan program dengan menganalisis dan mengamali secara keseluruhan

bagaimana program aplikasi terbentuk, Dalam implementasi program aplikasi ini

diperlukan suatu analisis yang benar, agar menjadi menarik dan sesuai dengan yang
diharapkan.

3.1.1 Analisis Prosedur Yang Berjalan

Prosedur merupakan urutan kegiatan dari tahapan-tahapan yang menerapkan

mengenai proses-proses yang dikerjakan, siapa saja yang mengerjakan, bagian apa

saja yang dari proses tersebut dapat dikerjakan dan data apa saja yang dibutuhkan

oleh program yang adalah sebagai berikut:

1
2.

Semua perangkat yang akan digunakan dalam keadaan mati

User menyalakan PC (Personal Computer), mikrokontroler otomatisasi tandon
pada miniatur tandon air.

User mengkoneksikan mikrokontroler otomatisasi tanden dan PC untuk
monitoring melalui websife tandon air.

Mikrokontroler siap dioperasikan dan menunggu perintah dari user.

Water pump atau pompa air akan mulai bekerja sesuai dengan kondisi air yang
diberikan vaitu saat miniatur tandon dalam kecadaan kosong (tidak ada air)
water pump akan bekerja secara otomatis o atau hidup atau mulal mengisi air
pada miniatur tandon hingga mencapai batas penuh yang telah ditentukan oleh
user,

Saat tandon dalam keadaan kosong secara otomatis water pump akan berkerja
untuk mulai pengisian air dan sensor SRF (ulfrasonic) mulai membaca

ketinggian air yang telah dikoneksikan dengan mikrokontroler arduine uno.

15
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7. Mikrokontroler menerima data dari mikrokontroler menerjemahkan serta
menampilkan pada layar momitor.

8. Saat ketinggian air mencapai batas penuh (level high) yang telah ditentukan
olch user maka pengisian air secara otomatis berhenti dan water pump
secara otomatis off atau berhenti bekerja.

9, Saal data kctinggian air telah terbaca oleh mikrokontroler maka data
tersebut akan diintegrasikan dengan menggunakan module wifi dengan
inferface pada web server.

10. Selanjumya wser akan mendapat notification berupa sms gateway bahwa air
dalam telah penuh dan sistem akan berhenti mengisi atau aff.

Adapun flowchart sistem atau alur jalannya program ini berjalan dapat
dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini:
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Gambar 3.1 Flowchart Sistem

Algoritma Program:

1. Memulai program

2. Menginput data ketinggian air yang dideteksi oleh sensor SRF

3. Jika diketahui ketinggian air lebih dari 3 cm maka akan dilakukan
pengisian air yang selanjutnya data ketinggian air tersebut akan di kirim
pada website tandon air dan berupa notification sms gateway dan

End

\
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program akan selesai. Namun jika diketahui ketinggian air dibawah 3
cm maka warer pump akan off atau berhenti mengisi,

3.1.2 Analisis Kebutuhan Data
Sistem vyang dibangun merupakan sistem aplikasi pengontrolan dan
monitoring otomatisasi tandon air berbasis embedded web server. Maka
dibutuhkan data — data tentang pengontrolan menggunakan arduine uno sebagai
mikrokontroler dan water pump sebagai pompa air otomatis yang
dikombinasikan dengan beberapa komponen lain yaitu sensor SRF (wdirasonic)
dengan cara kerja untuk mendeteksi ketinggian volume air pada tandon air
dalam studi kasus ini adalah pada miniatur tandon. Pada sistem monitoringnya
dibutuhkan data — data tentang web server dengan menggunakan HTML
scbagai pemrogramannya. Selanjumya saat data untuk kedua sistem telah
terpenuhi maka langkah selanjutnya dalam mengkoneksikan kedua sistem
tersebut adalah dengan menggunakan modufe wifi dan notification sms gateway
sebagai pengingat untuk user.
3.1.3 Analisis Kebutuhan Sistem
Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan aplikasi sistcm kontrol
olomatisasi tandon air ini adalah sebagai berikut:
1. Mikrokontroler Arduine tUnoe
Sensor SRF (wlfrasonic) 04
Power supply 12 volt
Water pump (pompa air) DC 12 volt
Kabel warna warni | meter
Jumper male to female wires —40 x 6 (150 mm)
2 buah lampu led warna merah dan hijau
1 buah buzzer
1 buah steker dan kabel ukuran 50 cm
. 1 galon aqua 6000 ml
. 1 botol aqua 1,5 liter

2O 08 X ch WA g L D

= ==
—

12. 1 selang plastic diameter 2 cm
13. Alfaoard ukuran 30 x 45 cm untuk penampang semua alat
14. Alfabogrd ukuran 30 x 3 ¢cm untuk tempat sensor SRF dan lampu led
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3.1.4 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak vang digunakan untuk membangun aplikasi sistem
monitoning embededd web server untuk otomatisasi tandon air adalah sebagam
berikut:

1. Windows 8.1 32 Bit schagai sistem operasinya.

2. Arduino 1.6.12 sebagai perangkat lunak dari mikrokentroler arduino
uno untuk mengontrol sistem otomatisasi tandon air dengan bahasa
pemrograman C.

3. Dream weaver dan Artisteer 4.3 sebagai pemrograman websife untuk
memonitoring ketinggian air.

4, Mozila Firefox sebagai web browser untuk menjalankan aplikasi
website untuk memonitoring data ketinggian air.

3.2 Perancangan Sistem

Pada bagian ini berisi tentang penjelasan mengenai perancangan sistem
kontrol otomatisasi tandon air. Pada bagian ini memberikan beberapa gambaran
secara umum tentang sistem yang akan dibuat. Tahapan perancangan
merupakan langkah awal yang menentukan bagaimana membuat alur dan
tampilan pada sistem yang akan dibuat.

Sistern vang akan dibuat adalah sistem kontrol dan monitoring tandon air
herbasis embedded web server dan dengan pemberitahuan kepada wuser berupa
notification sms galeway, dimana pada aplikasi ini terdiri dari dua bagian yaitu
sebagai sistem kontrol yaitu dari perancangan hardware nya yaitu penyusunan
antara mikrokontroler arduino uno dan komponen — komponen pendukung
lainnya seperti sensor witrasonic (SRF) dan water pump sebagai pemompa
airnya, dan pada sistemn monitoringnya menggunakan Html untuk pemrograman
web servernya. Yang kemudian kedua sistem ini akan dihubungkan dengan
menggunakan medul gsm serta notification sms gateway untuk user. Adapun
gambaran mengenai sistem kontrol dari aplikasi yang akan dibangun dapat
dilihat pada gambar 3.2 dibawah ini.
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Alat Sistwm Kuntrol Qiosstiass) Tasdon Air

Gambar 3.2 Perancangan Sistem
Dari gambar 3.2 diperoleh gambaran tentang perancangan sistem kontrol untuk
otomatisasi tandon air yang akan dibuat dan disimpulkan yaitu dimulai dan water
pump yang akan mendeteksi apakah air dalam minitur tandon dalam keadaan
kosong atau level Jow berdasarkan data yang telah ditentukan yaitu jika posisi
volume air dibawah 5 cm maka water pump akan segera melakukan pengisian air,
dengan buzzer berbunyi sebagai alarm dan lampu led warna merah menyala,
selanjutnya saat melakukan pengisian dan ketika ketinggian volume air telah
mencapai baias tengah yang telah ditentukan yaitu diatas 5 em hingga 25 cm maka
huzzer akan berhenti berbunyi dan lampu led warna merah akan mati, selanjutnya
pada saat posisi ketinggian volume air telah mencapai batas atas atau fevel high
maka buzzer akan berbunyi dan lampu led warna hijau akan menyala dan secara
otomatis water pump akan off dan pengisian air berhenti.
3.2.1 Blok Diagram Sistem
Adapun perancangan blok diagram dari sistem ini dapal dilihat dengan
jelas seperti pada gambar 3.3 dibawah ini.
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Gambar 3.3 Blok Diagram Sistem Otomatisasi Tandon Air.

desain sistem rangkian terdiri dari:

1.

Sensor wdirasonic vang berfungsi untuk mendeteksi ketinggian air yang
didapatkan dari selisih tinggi maksimum wadah yang diukur dengan
ketinggian yang terukur, sensor ultrasonic yang digunakan adalah
sensor SRE-04 yang memberikan pulsa ke pin inferrupr mikrokontroler
dan diolah menjadi data ketinggian air yang terbaca oleh sensor dalam
satuan cm (centimeler ).

Sensor water flow

Sensor water flow akan berfungsi untuk mendeteksi besarnya arus air
yang melewati sensor dan yang telah terpakai atau yang telah digunakan
dengan perhitungan dalam satuan mililiter {ml).

Water pump DC 12 volt berfungsi sebagai motor penggerak untuk
memompa air dan tegangan searah sebagal sumber tenaganya. Dengan
memberikan beda tegangan pada kedua terminal tersebul, motor akan
berputar pada satu arah, dan bila polaritas dari dari tegangan tersebut
dibalik maka arah putaran motor akan terbalik pula. Motor DC inilah
vang akan dikombinasikan dengan mikrokontroler sebagai sistem
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kontrol untuk baik pemompa atau pengisian air maupun off atau berhenti
mengisi saat air dalam tandon sudah penuh.

4. Ledindikator bekerja sesual dengan ketinggian air pada wadah (rmmatur
tandon air) yang telah dibuat. fed merah vang akan bekerja atau
menyala saat wadah dalam keadaan kosong dengan jarak pengukur yang
telah ditentukan 25-30 em, led merah maupun hijau yang akan mati saat
air dalam keadaan normal {sedang mengisi) ketika jarak 24-4 cm dan
led hijau vang akan menyala saat air dalam wadah penuh dengan kondisi
jarak adalah 3-0 cm.

5. PC (Personal Computer) yang digunakan untuk menampilkan kiriman
data ketinggian air pada porf serial monitor pada arduino sebagai
komunikasi data dari mikrokontroler arduino IDE pada monitor.

6. Website digunakan sebagai GUI (Graphical User Interface) dari sistem
yang dibuat, yang akan menampilkan data ketinggian air dan jumlah
penggunaan air.

7. Notification sms gateway berfungsi untuk mengitimkan sms kepada
user berupa pemberitahuan tentang ketinggian air dengan kondisi on
(melakukan pengisian) dan off yaitu saat air penuh dan berhenti mengisi.

3.2.2 Flowchart Sistem Kontrol Mikrokontroler

Adapun flowehart dari sistem kontrol mikrokontroler yang dibuat
dapat dilihat dengan jelas pada gambar 3.4 dibawah ini.
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Gambar 3.4 Flowchart Sistem Kontrol Mikrokontroler

algoritma program:

1. Memulai program

2. Proses baca sensor wltrasonic yaitu untuk mendeteksi ketinggian
air

3. Jnput deteksi ketinggian air, jika ketinggian air kurang dari 3 em
maka akan dilakukan pengiriman data pada port serial monitor
arduino dengan ougpul data ketinggian air dan waler pump akan
off’ atau berhenti mengisi, Namun jika ketiggisn air lebih dari 3
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cm maka tandon dalam keadaan kosong dan akan melakukan
proses pengisian air, selanjutnya akan melakukan pengiriman
data ketinggian air pada porf serial monitor,

Jika ketinggian air lebih dari 25 cm maka led merah akan
menyala, jika tidak maka akan muncul pilihan selanjutnya
apakah ketinggian air lebih dari 25-4 cm jika ya maka fed akan
mati, jika tidak maka led hijau menyala.

3.2.3 Konfigurasi pin mikrokontroler

Adapun konfigurasi pin pada mikrokontroler arduino pada sensor
ultrasonic dapat dilihat pada gambar 3.6 dibawah ini.
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Gambar 3.5 Konfigurasi Pin Mikrokontroler

Dari gambar diatas dapat dijelaskan secara fungsional konfigurasi

pin mikrokontroler arduino uno sebagai berikut:

1.

VCC merupakan pin yang berfungsi sehagai pin masukan catu
daya. GND merupakan pin ground.

Port A(PAQ..PAT) merupakan pin I/O dua arah pin masukan
ADC.
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Port B(PB0...PB7) merupakan pin /O dua arah dan pin fungsi
khusus, yaitu timer/counter, komparator analog / SPL,

Port C (PCO...PC7) merupakan pin /O dua arah dari pin fungsi
khusus yaitu, TWI1, komparator analog dan timer oscilat.

Port D (PD0...PD7) merupakan pin /O dua arah dan pin fungsi
khusus, vaitu komparator aralog, interupsi eksternal,
komunikasi serial.

RESET merupakan pin yang digunakan untuk me-reset
mikrokontroler.

XTALI dan XTAL2 merupakand pin masukan clock eksternal,
AVCC merupakan pin masukan tegangan untuk ADC.

AREF merupakan pin masukan tegangan.

10. Pin 2 adalah pin sensor wifrasonic
11. Pin 10 adalah pin water pranp

Adapun konfigurasi pin pada mikrokontroler arduino pada

sensor wlfraronic dapat dilihat pada gambar 3.7 dibawah ini.
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Gambar 3.6 Konfigurasi Sensor Water Flow

3.3 Desain Inferface Sistem
Didalam desain sistem ini akan dijelaskan tentang desain protofype interface
sistem vang akan dibuat nantinya.
3.3.1 Blok diagram interface sistem (flowchart)

(Gambar 3.6 Diagram Blok fnterface Sistem
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Desain blok diagram sistem yang terkait adalah sebagai berikut:

I, ‘lampilan utama menu kome berisikan deskripsi tentang pemanfaatan
air dan pengolahan air, dan penjelasan singkatl tentang website tandon
air.

2. Menu about berisi tentang deskripsi penggunaan air menggunakan
water flow yang berkaitan dengan jumlah pemakaian air.

3. Menu grafik berisi tentang owiput berupa ketinggian air dan output
jumlah penggunaan air yang pembacaan datanys melalui sensor water
flow.

4. Menu kontak kami berisi tentang info kontak yang bisa dihubungi lebih
lanjut.

3.3.2 Flowchart Interface Sistem
Flowchart desain inferface sistem dapat dilihat pada gambar 3.8 dibawah

ini,

BACA DATA
KETINGGIANA AIR
DAN JUMLAH
PENGGLINAAN AIR

GRAFIK |
KETINGGIAN AIR
| DAN JUMLAH
| PENGGUNAAN AR

|

/' TAMPILKAN
/ DATA

/ /
Gambar 3.7 Flowhart Desain Inferface Sistem
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Algoritma program:
1. Memulai program
2. Output tampilan utama website yaitu berupa tampilan menu
home
3. Cutput deskripsi website tandon air,
4, Owrpuf menu about yaitu berupa grafik ketinggian air dan
jumlah penggunaan air.
5. (utput tampilan menu kontak kami
6. Jika tidak oufpif menu kontak maka akan kembali pada menu
home atau lampilan utama jika tidak maka program selesai.
7. End atau program selesai.
3.3.3 Desain low fidelity interface sistem
Pada desain fidefity interjace sistem terdapat empat menu vang
terdiri dari menu home yang merupakan halaman utama website, menu
about, menu grafik dan menu kontak kami.

1. Desain halaman home

Headsr i

Home | Informasi || GErafik

Yolume Alr |
|

| Ketingglan Alr

Status Ketingglan Air |

(GGambar 3.8 Menu Home
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pada menu Aome yang merupakan tampilan halaman utama dari
interface sistem. Pada menu home berisikan ketinggian level air,
volume air dan status ketinggian air.

2. Desain halaman informasi

Home ' Infarmasi || Grahk )

[ Hﬂmc;a;matisa&
MRS O

Kortak Kami

| Deskrips: Tentang fantingnya Air dan Peraturan perundang-undangan
| tentang Penghematan dan pengolahan Alr

Gambar 3.9 Menu Informasi

pada halaman menu informasi terdapat dua sub menu yaitu
sub menu sistem otomatisasi dan sub menu kontak kami. Pada
sub menu sistem otomatisasi berisikan deskripsi pentingnya air
dan peraturan pemerintah tentang penghematan dan pengolahan
air.

Pada sub menu kontak kami berisi informasi tentang
informasi lebih lanjut yang tentang website sistem tandon air
vang dapat dilihat seperti pada gambar 3.10 dibawah ini.
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Homa | nformasi || Grafik

Sdstom Otormablsos] |

Informadi Kantak Karmd

Gambar 3.10 Sub Menu Kontak Kami
3. Desain halaman grafik

'W- I;nf-fr.n_asl. || Grafik

Grafik kebinggin Alr

Gambar 3.11 Menu Grafik
Pada menu grafik akan menampilkan oufput berupa data
ketinggian air dalam bentuk grafik dan jumlah air yang telah
digunakan oleh user.
3.4 Desain Protofype Alat Sistem Kontrol Otomatisasi Tandon Air
Di dalam desain alat ini dijelaskan tentang desain profofype sistem kontrol
otomatisasi tandon air. Profofype ini menunjukan gambaran rancangan alat
otomatisasi tandon air yang akan dibuat lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
3.12 dibawah ini.
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Gambar 3.12 Desain Profotype Alat Sistem Kontrol Otomatisasi Tandon Air




BABIV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1, TImplementasi

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan diimplementasikan pada
perarancangan mikrokontroler embededd web server untuk sistem kontrol dan
monitoring tandon air alat akan mulai bekerja dengan adanya deteksi ketinggian
air melalui sensor ultrasomic ketika sensor berhasil bendeteksi ketinggian air
berada pada level bawah (low) dengan remtang jarak 0-3¢cm maka water pump
akan memompa air hingga mencapai level tengah (4-25 cm) sampai mencapai
level high dengan rentang jarak 26-30 cm maka, water pimp akan off atau
berhenti melakukan pengisian air karena tandon dalam keadaan penuh yang
selanjutnya data ketinggian setiap air akan dikirim pada web server dan
notification sms gateway setiap 5 menit. Untuk penjelasan implementasi lebih

rincinya dapat dijelaskan sebagai berikut:

4.1.1 Implementasi Hardware

Pada proses perancangan hardware, digunakan kabel untuk
menghubungkan antara pin yang lerdapat pada mikrokontroler, sensor ulfrasanic,
sensor water flow, water pump, buzzer dan modul GSAf. Hasil dari perancangan
hardware digunakan untuk mengontrol otomatisasi pengisian air pada tandon
yaitu dalam kondisi menyala (on) saat level air dalam keadaan kosong dan mati
(aff) saat air dalam keadaan penuh dengan menggunakan water pump. Sensor
water flow vang digunakan untuk mengukur jumlah air yang telah digunakan
dengan satuan volume air, sensor inilah yang digunakan untuk mendeteksi dan
menghitung jumah penggunaan air yang dibutuhkan. Implementasi hardware
berupa miniatur tandon ditunjukkan pada gambar 4.1

Gambar 4.1 Desain Frototype
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Selanjutnya data ketinggian air, status level air dan volume air akan dikirimkan
pada serial monitor. Pada serial monitor arduino seperti pada gambar 4.2 dibawah
ini akan menampilkan komunikasi data dan mikrokontroler arduino pada monitor
vang berupa kondisi ketinggian air vang menunjukan tiga kondisi yaitu kondisi on
{menyala) dengan instruksi segera melakukan pengisian air pada tandon karena air
dalam kondisi level bawah (25 - 30 cm), water pump sementara melakukan
pengisian air yaitu dengan kondisi air berada pada level tengah (24 - 4 ¢m) dan
water pump off (mati) yaimu berbenti melakukan pengisian karena kondisi air
sudah berada pada level atas (3 - 0 cm) dengan instruksi berhenti melakukan
pengisian air sudah penuh,

e T T

Gambar 4.2 Serial Monitor Arduino

4.1.2 Implementasi Software

Pada implementasi perangkat lunak merupakan kegiatan pembuatan
program berupa websire yang ditujukan untk sistem monitoring ketinggian dan
volume air pada sisi Aardware. Pada website tandon air seperti pada pambar 4.3
dibawah ini yang akan menampilkan ketinggian air dalam bentuk grafik
ketinggian air pada menu grafik. Selanjutnya akan menampilkan volume air yaitu
jumlah air yang telah digunakan yang akan ditunjukan pada menu fome.
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Ketinggian Air (Cm) Volume Alr (mL)

0

Status Level Air
Alr Kosongl Lakukan Pengisian

TALL W Tl miaaiie A

g M T ey A Wt et

L NN v Y —

Gambar 4.3 Webhsite Tandon Air

4.2. Pengujian
Setelah diimplementasikannya perancangan mikrokontroler embededd web
server untuk sistem kontrol dan monitoring tandon air dilakukan pengujian
terhadap sistem.
4.2.1. Pengujian Hardware
Pada pengujian hardware berdasarkan sistem yang dibuat meliputi
beberapa pengujian sebagai berikut:
1. Pengujian Sensor SRF HC-04
Pada pengujian sensor SRF atau wlrrasonic adalab untuk mendeteksi dan
mengukur ketinggian air pada tandon, selanjutnya pada ketinggian air yang telah
lerdeteksi akan menentukan kondisi water pump dalam keadaan en untuk
memulai pengisian air karena tandon air dalam keadaan kosong, water primp yang
sementara bekerja melakukan pengisian air, dan water pump off atau berhenti

bekerja melakukan pengisian air yang masing-masing ke tiga kondisi water pump
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akan bekerja berdasarkan ketinggian air yang telah ditentukan. Pengukuran pada
ketinggian air menggunakan penggaris 30 cm.

lLstence 1o cenuimera: 27

Rz babis Ddleukss papglziam 111
Distence io cEntiméis: 27

IRir Rabla, Laluian peogisiss 1)
Dlecanse iR centimezar 27

ALz tatie, Laimben peagisfanm 101
DLatence in centimdrai 27

hir bapis, Lalkas pengisizn 101
Distence ip cpnuimara: 27

Rir kakria, Lakukdn pangiaism '!1
Discance. ip gentizszar &7

ANEr Bakin, Zaimican peegisiae !
iDlscance 1o cmncimezac 27

AT mabim, laimwleas penpisiam 101
Digtance i ceotimera: 28

|

-

F Wutoecsl Modrmendng » (SE00beE -

Gambar 4.4 Level Low {(bawah) Air
pada gambar 4.4 diatas menunjukan tandon air dalam kondisi level Jow atau
level bawah yaitu tandon air dalam keadaan kosong, Pada kondisi level Jow yaitu
dengan ketinggian air dalam tandon adalah 25-30 ¢m, jika air berada pada kondisi
ketinggian air tersebut maka skan muncul instruksi air habis dan segera
melakukan pengisian dengan posisi ketinggian air.

Dlatamce in centimers
My Horzel t)

Chatence in cennlmeral L4

Mir Horral :)

Tigpance in cescimera; &d

ALT Pozmal x|

Discance in cosbimerat 14

Air Eermal |

Djsparss L cepcimsrar 14

Ar Formal i

Macapoe bn centimara: 14

Mz Soemal 4} o
Olecenos in cantimars: 14

7] A tnsor Mobeendng + SW0bad -

Gambar 4.5 Level Tengah (normal) Air
pada gambar 4.5 diatas menunjukan tandon air dalam kondisi level tengah
atau level normal yaitu tandon air dalam kondisi waler pump sementara

melakukan pengisian air. Pada kondisi level tengah yaitu dengan ketinggian air
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dalam tandon adalah 24-5 e¢m, jika air berada pada kondisi ketinggian air tersebut

maka akan muncul output air dalam keadaan normal dengan posisi ketinggian alr.

= 5 I e T
- X

Flotecance in sencimecas 2
Rir Fenun, matiken pampa |!!
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hiz Fengn, maciken pompa L
b Dipcance in cencimera: 2
Cihis Panuh, yacikan pomes |1
Doetaase in centimezat 2
ARis Dmmin, webdkan poms 101
Dimpance ik cencimecas 3
Air Fmoun, masiken poiops |1
; Digfaace in Sencimecat 3
ALl Peoyh, Tariken pomps |1l

Diecance in centimerar A [

¥ Ausnsood Wo s aralll] = GEDE haiad =

Gambar 4.6 Level High (atas) Air
pada gambar 4.6 diatas menunjukan tandon air dalam kondisi level high alau

level atas yaitu tandon air dalam keadaan penuh. Pada kondisi level high yaitu
dengan ketinggian air dalam tandon adalah 5-0 cm. jika air berada pada kondisi
ketinggian air tersebut maka akan muncul instruksi air penuh dan segera matikan
pompa dengan posisi ketinggian air, pada kondisi inilah water pump sccara
otomatis akan berhentt melakukan pengisisan (off).

Selanjuinya untuk pengujian presentasc error dari sensor wllrasonic yang
digunakan dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1 Pengujian Error Sensor Ulirasonic

No Fer:nb&ar’i Nilai Nilal Error
Sensor Pengukuran
fem} | {em)
1 | | 10 11 0,1 %
7 i s 25 0%
S | m 18 18 0%
4 ' A 1 15 1 0,15%
5 vV O 4 0%

Seitsih nilai senser —niial aslf
nilai asii

% 100

Errew (%a)=
Pada tabel 4.1 untuk pengujian error sensor idfrasonic diatas dapat dilihat

dengan jelas bahwa dengan 5 (lima) percobaan yang dilakukan presentase rata-




34

rata error adalah tidak lebih dari 2 % dengan 3 (tiga) percobaan yang memiliki
error (0% yaitu pada percobaan 2.3. dan 5 sedangkan, 2 (dua) percobaan lain
memiliki presentase error 0,1% dan 0,15% yaitu pada percobaan 2 dan 4.
2. Pengujian Sensor Water Flow (Model POW110D3B)

Pada pengujian sensor water flow yaitu dengan menggunakan water flow
denpan model POW110D3B dengan tujuan untuk mengetahui volume air alau
banyaknya jumlah air yang digunakan.

H1gL w1

i

NG L/Hinuces
i

L EESEE N

Bl Lidinuces
161 ml

NGO T MinuTes

Gambar 4.7 Pengukuran Volume Air
pada pambar 4.7 diatas dapat dijelaskan bahwa dari sensor water flow yang
digunakan dapat mendeteksi banyak nya air yang digunakan yaitu dalam satuan
mili liter (mL). Volume air diatas dihitung berdasarkan jumlah air yang telah
terpakai dengan perhitungan per satu kali putaran per menitmya.
Tabel 4.2 Pengujian Error Sensor Water Flow

Mo Percobaan Nilai Milai Error |
Sensor Pengukuran [
{em) (em)
‘1 | 1] 0 0%
2 THSR 7 j 0,1%
3 1l 19 19 0%
4 v 128 29 0,1%

Selisih milal sensor —ni asii
nitai asii

Error (%) = x 100
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3. Pengujian Modul 5IM 800L

Pada pengujian module SIM ROOL adalah menggunakan smart phone Xiaomi
redmi 15 sebagai perangkat yang digunakan untuk menerima informasi kondisi
ketinggian air dan volume air atan banyak nya air yang digunakan dalam bentuk
notification sms gateway pada wser. Pengujian module SIM ini dapat dilihat
dengan jelas pada gambar 4.8 dibawah ini.

Volume=0Distance=0

Volume=0Distance=6
Volume=0Distance=6
Valume=0Distanca=4
Valume=0Distanca=10
Volume=0Distance=21

Volume=0Digtance=21

®

Gambar 4.8 Notification Sms Gateway

4.2.2. Pengujian Softwarc
1. Pengujian Compahility aplikasi yaita website terhadap Operating System PC
{Personal Compuier).
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Tampilan oufput pada menu beranda

Katingglan Alr (Cm}) Volume Alr (mL)

b

Status Level Air

Alr Mozsengl Lakukon Pengisian

Gambar 4.9 Air Tandon Dalam Keadaan kosong
Pada gambar 4.9 diatas adalah tampilan pada websile tandon yang
menunjukan ketinggian dan besarnya arus air yang masuk pada tandon dalam
keadaan status level bawah (fow) vaitu kondisi air tandon dalam keadaan

kosong dan segera melakukan pengisian air.
. o

Katinggtan Alr {Cm) Valume Alr (mL)

19

Status Level Air
Adr Marmai

CGambar 4.10 Air Tandon Dalam Kondisi Normal
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Pada gambar 4.10 diatas adalah tampilan pada website tandon yang
menunjukan ketinggian dan volume air dalam keadaan status level tengah atau
air dalam keadaan normal yaitu kondisi air tandon sementara melakukan

pengisian air.

Ketinggian Air (Cm) Violume Air (mL)
28
Status Level Air

Ajr Penuhl Matikan Pompa

afa Falda jalt: W41 SES W

SRR T M & S e

. g 1tk T

Gambar 4.11 Air Tandon Dalam Kondisi Penuh

Pada gambar 4.11 diatas adalah tampilkan pada website tandon yang
menunjukan ketinggian dan volume air dalam keadaan status level atas (high)
yaitu air dalam keadaan penuh dan segera berhenti melakukan pengisian air.

Tampilan outpuf pada menu informasi
Pada menu informasi terdapat dua sub menu didalamnya yaitu berupa sub
menu sistem otomatisasi dan sub menu kontak kami. Dua sub menu tersebut

dapat dijelaskan pada gambar 4.12 dan gambar 4.13 dibawah ini.
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Gambar 4.12 Sub Menu Sistem Informasi
Pada gambar 4.12 diatas merupakan gambar pada sub menu sistem
otomatisasi yang terdapat pada menu informasi. Pada menu tersebut terdapat
rangkaian deskripsi tentang sistem otomatisasi dan cara peraturan perundang-
undangan pemcrintah tentang pengolahan dan pemanfaatan sumber daya air
dengan sebaik-baiknya.
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Gambar 4.13 Sub Menu Kontak Kami
Pada gambar 4.13 diatas merupakan tampilan output pada sub menu
kontak kami yang terdapat pada menu informasi yang berisi tentang info
kontak lebih lanjut yang dapat dihubungi.
Tampilan euipur pada menu grafik.

Website Tandon o

& Crafik Kalinggian Air

GRAFIK EETINGGLAN AR
PERIODE = Jumat, 1Y Janwerd 1017 |

HFTINGLIAN AR

Tamrg & 7, soaparany &4 Mg Riaret

Gambar 4.14 Output Tampilan Menu Grafik
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5.1 Kesimpulan

Dengan adanya perancangan mikrokontroler embededd web server untuk

sistem kontrol dan monitoring tandon air berbasis aplikasi website yang telah

penulis buat, maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1.

Pembuatan alat yang tclah diarancang dapat menghasilkan sebuah sistem
ptomatisasi pengisian air pada tandon dengan menggunakan wafer pump vang
bekerja melakukan pemompaan air dan berhenti bekerja berdasarkan sensor
tltrasonic vang berhasil mendeteksi ketinggian air melalui pengujian rata-rata
error 0%,

Dengan penggunaan sensor warer flow pada sistem otomatisasi pengisian air
tandon dapat mendeteksi besarnya aliran air sehingga user dapat dengan mudah
mengetahui jumlah penggunaan air dengan prinsip kerja sensor ialah membaca
aliran air yang lewat.

Dengan adanya sistem monitoring otomatisasi tandon air berbasis web server
dan norification smy gateway dapat membantu dan mempermudah user untuk
mengontrol pengisian air pada tandon dengan mengetahui data ketinggian air
dan besarnya aliran air yang telah digunakan yang tentunya dapat meningkat
efektivitsas dan efisiensi pengisian air tandon.

Dengan adanya sistem kontrol dari otomatisasi pengisisan air tandon dapat
mencegah terjadinya peluberan air yang sering terjadi atas kelalaian manusia
memonitoring data ketinggian air dan besarnya penggunaan air melalui website

yang dengan mudah diakses dan notification sms gateway.

5.2 Saran

Membuat sebuah perancangan mikrokontroler embededd web server untuk

gistem kontrol dan monitoring tandon air membutuhkan suatu ketelitian dalam

pengerjaan sistem ini sehingga sistem ini masih memiliki beberapa kekurangan
dan kelemahan oleh sebab itu, berikut beberapa saran yang dibutuhkan untuk

mengembangkan sistem kontrol dan monitoring olomatisasi tandon air ini:
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Pengembangan yang dapat dilakukan pada rancang bangun sistem kontrol
dan monitoring pada olomatisasi tandon air adalah dengan merubah jenis dan
tipe sensor wftrasonic atau sensor jarak dengan menggunakan sensor dengan
tingkat keakuratan yang lebih tinggi,

Penggunaan modul SIM 800L sebagai media transmisi untuk komunikasi
data yang dikirim untuk web server dan nofification sms garway dapat
menimbulkan pemakaian pulsa secara besar dan berkala yang mengakibatkan
pemborosar, untuk pengembangannya dapat menggunakan module wifi yang
tidak membutuhkan pemakaian pulsa secara besar dan lebih akurat lagi
sehingga disaat request data kontrol bisa dapat merespon dengan lebih cepat
lagi.
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Program Studi Telnik Informatika S- |
Ketya,

iy rawa - MT.
16200801 1002
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Malang, 26 September 2016

domor : ITN-806/TX.INF/TA/2016

Ampiran @ -—-

'‘erihal . Bimbingan Skripsi

.epada  : Yth. Bpk/lbu Sandy Nataly Mantja, S.Kom

Dosen Pembina Program Studi Teknik Informatika 5-1
Institut Teknologi Nasional
Malang

Dengan Hormar,
Sesuai dengan permohonan dan persetujuan dalam proposal skripsi untuk

mahasiswa !
Nama « VIANY JUNIATY HUTWAFE
Nim - 1318125
Prodi . Teknik Informatika S-1
Fakultas : Teknologi Industri

Maka dengan ini pembimbingan kami serahkan sepenuhnya kepada Saudara/i
selama waktu 6 (enam) bulan, terhitung mulai tanggal :

26 September 2016 S/D 25 Maret 2017

Sebagai satu syarat untuk menempuh Ujian Akhir Sarjana Teknik. Program

Studi Teknik Informatika S-1.
Dermikian agar maklum dan atas perhatian serta bantuannya kami sampaikan

terima kasih.

ngetahui
Pmﬁram Studi lk Informatika S-1
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Misa Bimbingan

Jucdul Shripsi

INSTITUT TEKROLOG!I NASIONAL MALANG
Fakultas Teknologt industri
Pragram Studi Teknik informatika 51

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI
: Viany hmiaty Huwae
» 1318135

246 Seprember 2016 o/ 25 Marer 2047

. Perancangan Mikrokontroler Embededd Web Server Untuk Sisicm

Kontrel dan Monitoring Tandon Air.

e B L — S S
| A Paraf
| No | Tanggal ! Uraias | Pembimbing |
b1 | 141172016 | Koensultasi struktur menu dan studi kasus E 2
| . y
; 2| 1S 162010 : Pengecekkan sensor dan kalibrasi _Q_
J T | 14/1172016 | Pengerjaan komunikas data sensor SRI _@_
E 4 [ 1511/2016 | Pengecekican kalibarsi sensor dan presentase arror g_ |
L . e R - i
[ _ | 25/11/2016 | Perbaikan Presentase Brror Sensor i
| 2 . ;
o {
| 6 B772/2016 | Penambabhan penulisan Abstrak ! JQ' I
! e e b e R e =
| 7 1241272016 | Memperbaiki Aturan Penulisan pada Abstrak I ' Q—- |
T | Memperbaiki Abswak (ridak menvalin dari latar;
|
& 13012007 | belukang)., Perbaikan kutipan dilatar belakang, ! Q [
§ :
i Penambahan penelitian terkan pada bab 1 !i '
| |
5 ! F7012017 | Kevisi Laporan Bab 1 {Rumnsan masalah dan [
' Tujuan), Bab V (Kesimpulan dan Saran) If Q
J| | | J
[
L l b I -
. | :
y ! |
10| 20172017 | ACL: Laparan |
| I !
: i e i ! oy

Malanyg, 21 Janvari 2017
{Dosen Pembimbing |
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Masa Bimbingan

INSTITUT TEKNCLOGE NASIONAL MALANG
Fakuleas Teknologi industri
Program 5tudi Tekntk Informatika 51

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI
» Viany Junmy Huwae
» 1318125
26 September 2006 s/d 25 Maret 2017

Tudul Skripsi : Perancangan Mikrohontroler Ewbededd Wed Server Untuk Sistem
o Konteo] dan Monttoring Tandon Air, -

: N T | Tiraia ; Fapah i
i ! et e ! Pembimbing {
e i ]
|1 126102016 | Revisi Bab 1 dan Bub 1l 3| é_ )
I § |
2 [ (171172016 | Bab i dan ( UK fanjut Bab [0 ; L ]
- 1112 b3 ACC dan P - : *I

b3 15/11/2006 | Bab 3 ACC dan Program !
|4 | 20/112016 | Siap Revisi Program f |
N o f o
I 5 ORI 22010 | Revist Program | _
= ; a= |
| 1 |
| 6 | 10/1272016 | Siap Semhas - T

| .
| o B =i |
7 | 10/012017 | Revist Laporan Semhas L o .
! H] )
e [13/0172017 | Perbaikan kulipan dilatar belakang, Penambaban | {
: penelitian terkait pada bab 11 5! P :
(SO I S i J e :
|, | 17012017 | Revisi Lapovan Bab 1 {Rumusan masalal dlan | |
: | Tujuan). Bab V (Kesimpulan dan Saran) I X~ |
| |
0 | 2170172007 | ACC Laporan ; L I

|
B |

Malang, 21 Januari 2017
Dosen Pemnbimbing [

Aotse—

Sandy Natalv Mantja, S.Kom
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Source Code Program Website Otomatisasi Tandon Air

Menu Iindax

<!DGCTYPE htmlz
<html dir="1tr" lang="en-us">

<head»<!~- Created by Artisteer v4.3.0.60745 =-->
<meta charset="uti-g">
<title>Heome</titles
zmeta nave="viewport" content="initial-scale = 1.0,
maximum-scale = 1.0, user-scalable = neo, wicth = device-width">

<l-—[if 1t IE 9]><script
src="https://html5shiv.googlecode.com/avn/trunk/html5.js"></script><
lendif]--=
<link rel="stylesheet" href="images/style.css"
media="screen®>
<|——[1f lte IE 7]><link rel="styleshest"
href="gtyle.ie7.cs8™ media="screen" /><![engif]-->
<link rel="stylezheet"
href="images/style.responsive.css3" media="all">
<link rel="stylesheet" type="text/css"
href="http://fonts.googleapis.com/css?family=Cabin|Open+3ans+Condens
ed: T00samp; subser=latin">

<script sre="images/jguery.js"></script>

<seript src="images/acript.js"></script>

<geript sro-"images/ocript.respeonsive.js"><fecript>

2seript type="text/javascript"
sro="https;//ajax.googleapis.com/ajax/libs/jquery/l.8.2/jgquery. min, J
s"> </script>

<styler»,art—content .arl-postcontent-0 .layout-item-
0 { margin=hotcom: 5px; }

.art=content .art-postcontent-0 .layout-item-1 {
calor: #97C1C4: background: #AAD3ES; padding-right: l0px;padding-
left: 1l0px: }

.ie7 .art-post .art-layout-cell {(border:none
limportant; padding:0 !important; }

.ief .art-pest .art-laycut-cell [border:none
|important; padding:0 !important; }

</style>
=/ head>
<body>
<div id="art-main">
<div class="art-sheet clearfix"=>
<header class="art-header">
<d-v class="art-shapea™>
<fdive
<hl class="art-headline":>
<a href="/">Website Tanden Air</a>z
</hl>
<div id="art-flash-area">




<div id="art-flash-container":>

<object width="H61" height="300" id="art-
flash-object" data="container.awf" type="application/x-shockwave-
flash™=

<param name="guality" walue="high">

<param name="scale”™ value="default">

<param name="wmode™ value="transparent">

<param name="flashvars"
value="colorl=0xFFFFFF&amp; alphal=. 50&amp; frameratel=24&amp; loop=tru
egamp: wnode=transparentéamp:clip=images/flash. swikamp; radius=3&amp: c
lipx=-
168zamprelipy=0&amp;initalclipw=800sampyinitalcliph=225&amp;clipw=12

| D0samp; cliph=300&amp; width=864 tamp;he ght=300&amp; texthlock width=04&

amp; textblock align=nciamp;hasTopCorners=truetamp;hasBottomCorners=t
alse">
<param name="swfliveconnect” value="Crue">
£l-—[if !IE]>=->
<pbject type="application/x-shockwave-flash”
data="container.swf" width="064" height="300">
<param name="quality" value="high">
<param name="scale" wvalue="default">
<param name="wmode" wvalue="transparent">
<param name="flashvars"
value="colerl=0xFFFFFFaamp:alphal=.50&amp; frameratel=24gamp; loop=tru
eLamp;wnode=transparent&amp;clip=images/flash.swisamp; radius=3&amp;
lipw=-
1EE&amp;clipysuﬁamp:initalciipw=900&amp:initalcliph=225&amp:clipw=12
OD&amp: cliph=300samp; width=864&ampheight=3004amp: textblock widtn=0s&
amp;textbleck align=neciamp;hasTopCorners=true&anp;hasBoettomlorners=1
alse">
<param name="swfliveconnect" wvalue="true”>
£l ==<! [endif]—->
<div class="art—flash-alt"><a
href="ntip://www.adobe.com/go/getflashplayer"><img
src="http://www.adobe.com/images/shared/download buttons/get_ flash_p
layer,gif" alt="Get Adobe Flash player"»</a></div>
gl [iT lIE]>==>

</object>
“l——<!{endif]--=
</object>
</div>
< Sdiv>
</header>

<nav class="art-nav">»
<nl class="art-hmenu"><1li><a href="index.php"
class="active"rBeranda</fa></li><li><a
href="informasi.php">Informasi</a><ul><li><a href="informasi/sistem-
ctomatisasi.php">Sistem Ctomatisasi</a></liz<li><a
href="informasi/kontak-kami.php">Kontak
Kaml</az</lir</ul></liz<li»<a href="grafik.php">Grafik</a></li></ul>
</nav>
<dliv class="arl-layout-wrapper">
<div class="art-content-layout">
<div class="art-content-layout-row">




<div class="art-layout-cell art-content"><article
class="art-post art-article">

<div class="art-postcontent art-postcontent-0
clearfix™»<div class="art-content-layout-wrapper layout-item-0">

<div class="art-content-layouz">

<div class="art-content-lavouc-row">

<div class="art-layouLb-cell layout-item—1" style-"width:

| 100%" >

<?php
include ("konsksi/koneksi.php");
S=gl "SELECT * FROM cek air";
Squery mysgl_query( $sql ) or

dig (myaqgl errocr{));
while( Sret = mysql fetch array( Sgquery ) |
{
Sketinggian=5ret|'ketinggian air'];
Svolume=Sret['volume air'];
Stanggal terakhir=Sret['tanggal'];
Swaktu=3%ret['jam'];
J
7
<h3»><span style="color: #29%Aa401; font-weight:
bald; "»<br></span>
</h3>
<taple class="art-article" style="width: 100%;
i
<Chody>
Ltk e
<td style="width: B0%; text=align:
cernter; "=
<span style="font-gize: 36px;
text-align: center; color: #0003060; “>
Eetinggian Air (Cm)
</apan>
<brz
</tg>
<td style="text-align: center;
width: BO%: "=
<gspan style="font-size: 36px;
coler: #000000; "»Volume Bir (mL)

</span>
</ td>
Ll o
<Exr>
<td style="text-align: center; width:
50%; ">
<span style="font-size: 72px;
color: #E23413; "»<?php echo %ketinggian; ?></span></cd>
<td style="text-align: center; width:
Bl%; "=
<span style="font-size: 72px;
color: #EFFFFF: background-color: 40D03240; "»<rphp echo Svolume; %>
</gpan>
</td>




</tr>
</thody>
</table>
<p><span style~"font-weight: bold;
calor: §#29R4D1: "> <br> </span>
</pr<pr<brs</pr<table class="art-
article" style="margin-righlL; adtg; margin-left: auto; ">
<Thody>
SET
<td style="width: 100%; ">
<span style="font-size: 48px; text-
shadow: #FFFPFF 1.4dpx 1.4px Opx, rgba(23, 23, 23, 0.788%063) Z.lpx
2.1px Dpx; text—-decoration: underline; color: §300000D; ">
Status Lewvel Ailr

</8pan>
</td>
</tr>
<?php
if (Sketinggian <=10}
{
Slevel = "Air Kesong! Lakukan

Pengisian";
1
if (Sketinggian »=11 && Sketinggian

=74
{
Slevel = "Air Normal":
]
if (Sketinggian >=2% && Sketinggian
<=30
{
Slavel = "hAir Panuh! Matikan
Fompa™;
t
T
<tr=

<td style="width: 100%; text-align:
center; "> <span style="font-size: 36px; color: #E2341D; "><7php
acha: Slevel;?></apan>
< o>
</tr>
<Jthody>
</table>
<p style="text-=align: center; ">
<span style="-webkit-border-horizontal-spacing: 2px; =webkit-border-
vertical-spacing: 2px; "><br></span>
</ p>
<table class="art-article" style="margin-
right: auto; margin-left: auto; ">
<tbody>
L
<td style="width: 100%; "“>s&nbsp;</td>
</ tr>
<tr>




<td style="width: 100%; text-align:
center; ">&nbsp;</td>
</tr
</ thody>
</table>
<p> <span style="color: rgb{226, 52, 25};
font-size: Z0px;"><br> </span>
</ip=
<pr<br>
< fpr<p><hrs
</p><br><p>
<span style="font-weight: bold;">
<gpan style="font-style:
italig;"></span®>
</zpan></p>
</div>
</div>
</div>
</div=
<div class="art-ccntent-layout-wrapper layout-item-0">
<div class="art-content-layout">
<gdiv class="art-content-layoul-row">
<div class="art-layour-cell layout-item-1" siLyle="width:
1008" >
epr<zpan style="color: gh(0, 0, 0); font-
weight! bold;">DATA TERAKHIR: <?php echo $tanggal terakhir: echo 7,
": acho Swaktu; ?»</span></p>
</dive
</ diys
<fdive
</dive
</dive

</arbticler</div>
</ /dive
</jdiv=
</dive<footer class="art-footer™>
<div class="art-content—layout">
<div class="art-content-layout-row">
<div class="art-layout=-cell layout-item-C"
style="width: 100%">
<p>Copyright @ <?php eche date('Y'); 2>,
vianyjuniaty. All Rights Reserved.</p>
</diwve
<fdiv>
</div>
</ footer:
<fdive
<p class="art-page—footer">
<span id="art-footnote-linka"><a
href="http://www.artisteer.com/" target="_blank">Web Template</a>
created with Artisteer.</span>
< /p>
</fdiv>
=/body>




| </html>

Menu informasi

[<IDOCTYEE html>
<html dir="1t=" lang="en-US"><head><!-- Created by Artisteer
vd.3.0.60745 -->

<meta charast="uts-E">

<title>About Us</title>

<meta name="viewport" content="initial-scale = 1.0, maximum-
scale = 1.0, user-scalable = no, width = device-width">

<l==[iT 1T IFE 9%]=><script

src="https://html5shiv.googlecode:com/svn/trunk/html 5. js"></script><
| [endif] ==>

<link rel="gatylesheet" href="imagea/style.css" media="screen">»

¢l==[1f lte IE 7]><link rel="stylesheet” href="style.ie7.css"
media="screen" /><![endif]-->

<link rel="stylesheet" href="images/style.responsive.css"
media="all">
zlink rel="aztylesheet" type="text/css"
href="nttp://fonts.googleapis.com/css?family=Cabin |Open+Sans+Condens
ed: 700&amp; subset=1latin™>

<script src="imagesa/jguery.js"»></script>
<script sro="images/script.js"></script>
<ascript src="images/script.responsive.js"></script>

<sty.e>.art-content .art-postcontent-0 .layout-item-0 { margin-
bottom: bBpx: )

.art-content .art-postcontent-0 .layout-item-1 ( padding-right:
10px;padding-left: 10px; 1}

.1e7 .art-post .art-layout-cell {border:ncne limportant; padding:0
limportant; }

.ie6 .art-post .art-layout-cell {border:ncne !impcrtant; padding:0
limportant; }

</atylax</head>
<hody>
<dliv id="art-main">
<div class="art-sheel clearfizx"=>
<header class="art-header">

<div class="art-shapeszs">
<fdivs
<hl clasa="art-headlinas">

<3 href="/">Weéebsite Tandon Air</a>
</ hls




<div id="art-flash-area">
<div id="art-flash-container"=> =
<object width="864" height="300" id="art-flash-
chiect” data="container.swf" tLype="appllication/x-shociwave-flash">
<param name="guality" valus="high">
<param name="scale" wvalue="default">
<param name="wmode" value="tCransparent">
<param name="flashvara"
value="colorl=0x¢FFFFFFsamp;alphal=.50samp; frameratel=24&amp; loop=tru
sgamp;wmode=transparent&amp;clip=images/flash.swfiamp; radiva=3&amp;c
lipx=—
16Beamp;clipy=0éamp;initalelipw=900&amp;initaleliph=225¢amp;clipw=12
O0samp;eliph=300&amp; width-864samp; height=300&amp;textblock width=0¢&
amp; texthleck align=nogamp;hasTopCorners=true&amp;hasBottomCornars=f
alse">
<param name="awfliveconnect" value="tiue">
<l==[1f IIE]>-—-3
<object tyope="application/x-shockwave-flash"
data="container.swi" width="884" helght="30{0">
<param name="guality"” wvalue="high">
<param name="scale" value="defaull™>
<param name="wmode" value="transparent">
<param name="flashvars"
wvalue="colorl=0xFFFFFTeamp;alphal=. ilsanp; frameratel=24samp; lo0p=rIru
etamp;wmode=transparentéamp; clip=images/flash.swfiamp; radiuvs=3&amp;c
lipx=-
168&amp; clipy=0samp;initalclipw=%00samp;initalcliph=225%sanp;clipw=12
C0gamp;cliph=3008amp; width=B64&amp; height=300&amp; textblock width=0&
amp; textblock align=notanmp;hasToplorners=trueiamp’; hasBottemCornars=f
alse">
<param name="swfliveconnect"
value="true">
l=—<llendif]--=>
<div class="art-flash-alt"><z
href="http://www.adobe.com/go/getflashplayer"><img
sroe="http://www.adobe.com/images/shared/dewnload_buttens/get flash_p
layer.gif" alt="Get Adobe Flash player"></a></div>
Clum[1f [TE]>==l>
</object>
£l [endif] ==>
Z/ohject>
</div>
</div>

</header>
<pnav class="art-nav">
<ul class="art-hmenu"><li>»<a href="index.php"
class="">Reranda</ar</liz<li>»<s href="informasi.php"
class="active">Informasi</ar<ul class="active"><li><a
href="informasi/sistem-ctomatisasi.php">Sistem
Dtomatisasi</ar</li><lir<a href="informasi/kontak-kami.php">Kontak
Kamic/a»</li»</ul></li><li><a href="grafik.php"»Grafik</a></li></ul>
Linavs




<div clazs="art-layour-wrapper">»
<div class="art-content-layout">
<div claas="art-content-layout-row">
<div class="art-layout-cell art-
content™=<article class="art-post art-article">

<div clags="art-postoontent art-
posteontent-0 clearfix"><div class="art-content-layout-wrapper
layout-item-0">
<div glass="art-content—layout">
<div class="art—content-layout-row™>
<div class="art-layout-cell layout-item-1" style="width: 100%" >
<h3i*>Kontak Kami</h3><p>Untuk info lebih lanjut tentang
informasi website otomatisasi tandon air dapat menghubungi
1< /pr<p>Email &nbsp;: webaite tandonfgmail .com</p><p>Nc Handphone :
NE2301705668</D><br>
<p class="MsolistParagraph" style="margin-right: Ocm;
margin-left: Ocm; text-align: juatify; text-indent: l8pt; margin-
top: Jpx; margin-bettom: Opx;"><span style="font-family: 'Times MHew
Foman', serifl; font-size; 1lépx; line-height:
24px; "><br></span></pr<p><span style="font-weight: bold;"><span
style="font-style: italic;"></span></apanz</p>
</div>
<fdiv>
</diw>
<fdivs
<div class="art-content-layout-wrapper layout-item-0">
<div olasg="art-content-layout">
<div elagg="art-content=layout-row":>
<div class="art-layout-gcell layout-item-1" style="widthk: 100%" >
<p atyle="text-align: justify;"»<br></p>
<p scyle="text-align: justify;"><span style="font-family:
'Times New Roman', serif; font-size: lépx; line-height:
18px; "><br></apan></p>
</div=
</divz
</div>
< dive
< feliws

<jarcicler<fdive
</Sdivs
</div>
</divr»<footer clasas="art-footer">

<div class="art-content-laycut">

<div class="art-content-layout-raw">

<div class="art-laycut-cell layout-item-0" style="width: 100%">

<prCopyright @ 2017, vianyjuniaty., All Rights Reserved.</p>

</div>

</div>
<fdive

< /ffooter>




</div>
<p class="art-pags-footer">
<span id="art-footnote-links"><a
href="http://www.artisteer.com/" target="_hlank">Web Template</a>
created with Artisteer.</spanz
</p>
</div>

</body></html>

Menu grafik

< |DOCTYPE hmmlis
<html dir="1tr" lang="en-U5"><head><!-- Creared by Artisteer
w4 .3.0.60745 -—>
<meta ¢harset="urf-g">
<title>Crafik Ketinggian Rir</title>
<mets name="viewport" content="initizl-scale = 1.0, maximuam-
scale = 1.0, user-scalakle = no, width = device-width">

Cl-—if 1t IE 9]s<scripe
src="https://html5shiv.googlecode.com/svn/trunk/html5.js"></script><

endif] -—->
<link rel="stylesheet" href="images/style.cas" media="screen">
<!—[if lte IE 7)=<link rel="stylesheet" nref="style.ie7.cas"

media="screen" /><![endif]--»

<link rel="stylesheet” href="imagss/style.responsive.css"
media="all">
<link rel="stylesheet” type="text/css"
href="http: //fonts.googleapis.com/css?family=Cakin|Opent8ans+Condens
ed:; 700&amp; subset=latin">

<script src="images/jquery.js"></script>
<seript sre="images/script.js"></script>
<script src="images/script.responsive,js"></secript>

</head>
<body>
<div id=Tart-main">
<div class="art-sheet ¢learlix™>
<header class="art-header">

<div class="art-shapes">
< fdivs
<hl <lasz="art-headline™>»
24 href="/">Webdite Tandon Rir<fa>

</hl

<div id=“art=flashrarea“>




<div id="art-flash-containec">
<cbject width="864" height="300" id="art-flash-
chlect™ data="container.swf" type="application/#-shockwave-flash">
<param name="guality" wvalue="high">
<param name="scale"” value="default">
<param name="wmode" wvalue="transparsnt">
<param name="flashvara"
value="colorl=0xFFFFFFiamp;alpnal=.50&amp; frameratel=24samp; loocp=tru
e&amp;wmcde=transparent&amp;clip=imagesff1asn,swt&amp;radiuszﬂ&amp;c
lipx=-
16Bsamp;clipy=0&amp;initalclipw=900%amp;initaleliph=3Z25%%amp;clipw=1Z
O0tamp;cliph=3005amp; width=8645amp;height=300samp;:textblock width=0&
amp; textblock align=nc&amp;hasTopCorners=true&amp;hasBottomCorners={
..lse Il:,_
<param name="swiliveconnect" wvalue="true">
gl—=[1if LIE}>==>
<gbject type="application/x-shockwave-flash"
data="container.swl" width="864" height="300">
<param name="guality" walue="high">
<param name="scale" value="default">
<param name="wmode" value="transparent">=
<param name="flasnvara"
value="calorl=0xFFFFFFiamp:alpnal=.50samp; frameratel=24&amp;: loop=tru
sgamp;wmode=transparent&amp;clip=images/flash.swlf&amp; radius=3&ampe;c
lipx=-
1684amp;clipy=0sanp ) initalelipw=900camprinitaleliph=225&amp; clipw=12
00samp; cliph=3D0samp;width=864&amp;height=300&amp; textblock_width=0&
amp;textblock align=nctamp;hasTopCorners=truatamp;hasBottomCornars={
alze">
<parar name="swfliveccnnect"
value="true">
le=<!t [endif]-=->
<div class="art-flash-alt"><a
href="http://www.adobe.com/go/getflashplayer”><img
src="http://www.adcbe.comn/images/shared/download_buttons/get_flash p
layer.gif" alt="Get Adobe TFlash player"»</az></div>
<l==[if 1IE]>-—->
</object>
Lle=<l [endif]—->
</object>
</divy
Chdive

</header>
<nav class="art-nav">

<ul class="art-hmenu"><li><a href="index.php"
class="">Beranda</ar</li><li><a href="informasi.php"
clasa="">Informasi</ar<ul class=""»<li><a href="informasi/sistem-
otomatisasi.php” class="">5istem Otomatisasi</a>»</li»<li><a
nref="informasi/kentak-kami.php" class="">Kontak
Eami</az<s/1isc/fulscfliz<li><a href="grafik.php"
class="active">Grafik</a></li></ul>

< /fnav>
£div class="art-lavout-wrapper”>

<div class="art-content-layout">




<div ¢lass="art-content-layout-row">
<div class="art-layout-cell art-
sontent"»<article class="art-post art-article™>
<div class="art-postmetadataheader">
<h?2 class="arz--
pastheader"><span class="art-postheadericon">Grafik Eetingulian
hir</span></hz>

<fdivs
<div class="art-postcontent art-
postocontent-0 clearfix"> <iframe srec =
"http://localhost/Web tandon/grafik-perubahan.php” width="840"
height="4C0" top="0px"> </iframe></div>

<farticler</div>
</dive
= /div>
</div>

<footer class="art-footer">
<div class="art-content-layout™>
<div elass="art-content=-layout-row'">
<div glass="art-layout-cell layout-item-0" style="width: 100%">
<p>Copyfight ® 2017, wvianyjuhiaty. All Rights Resefved.</p>
</fdiv>
</div>
<fdiv>z

</footer>

</fdiv>
<p class="art-page-fcoter”">
<apan id="art-footnote-links"=<a
Lref="http://www.artisteer.com/" target="_blank">Web Template</a>
created with Artisteear.</span>
</p>
</div>=

</body></html>
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Sensors & Transducers

Ultrasonic range finder SRF04

pecification

Parameter Detalls

Jltage 5

urrent S0mA Typ. 50mA Max

|guency 40kHz o ety 4
Supply

L3 Rﬂl’lgﬁ m —e Echo Pulse Ouipet

in. Range | dcm Trigger Fulse input

angitivity Detects a 3cm diameter broom handle at > 2m Do Nat Connect

put Trigger | 10p€ Min. TTL level pulse v Gracnd

cho Pulse Positive TTL level signal. Width proportional to

range
imansions 43mm x 20mm x 17 haight

iming
SRF04 Timing Diagram
Trigger Pulsa
I?JuE kdin
Trigger |nput
To Modula
B Cycle
Allow 10mS From
End of Echo To MNext
Sonic Burst Trigger Pulss
From Module
Mote. Echg Pulse
Echo Pulss Output Echo Pulse is Approx. 36mS
To User Timing Circuit 1004S 1o 18mS if na Ohject Detected




ensors & Sensor Modules : ¥YF-8201 Watar Flow Sensor

'F-5201 Water Flow Sensor

=3

hiks sensor sit in line with your water llne, and uses a pinwhes! sensar to measune how much liquid has moved through A,

teting: Mot Rated Yot

'rige:

iarant price modifier:

lase price with kax:

rice with discaunt; B00,00 7
ialesprice with discount:

ialas price; £00,00 7

iates price without tax: BOO,00 7
Jmcaunt:

['a amouni:

vsk 8 question aboul this produdt

Jescription




iansora & Sensor Modulea :; YF-5201 Water Flow Sensor

easurs liquidfwater fiow for yaur aolar, water consanation systams, storage tanks, water racycling home applications, imigation systams and
weh more, The sensors ane solldly constructad and provide a digital pulse each time an amount of water passes through the pipe. The output
an easily be connected to a microcontrollar for monitoring water usage and calculating the amount of water remaining (0 a tank etc.

gaturas:

Modal: YF-5201

Working Voltege: 5 to 18Y [C (min tested working voltage 4.9V
Max currant draw: 15mA @ 5V

Chutput Type: BV TTL

¥orking Flow Rate: 1 to 30 Litars/Minuts

Working Tamperaturs range: <25 1o +807

Working Humidity Range: 35%-80% RH

Accuracy: +10%

Mzximum water pressura; 2.0 MPs

Cutpu b duty cycle: 50% +-10%

Custput rize time: 0.040s

Chutput Falll tirme: 0_18us

Flow rate pulsa characteristics: Frequency (Hz) = 7.5 * Flow rate (Limin)
Pudeas par Liter: 450

Durability: minimum 300,000 cyclas

Cable [=ngtht 15em

142" noiminal pipe connections, 0.78" cuter diametar, 1/2° of thread
Slra: 28" x14"x 14"

TEM INCLUDED:

¥ YF-5201 Water Flow Sansor

tevlews
Mwere a@re yel no reviews for this product.
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Product Overview

The Arduinc Uno is a microcontroller board based on the ATmega328 (datashest). It has 14 digital
inputfoutput pins (of which 6 can be used as PWM outputs), 6 analog inputs, a 16 MHz crystal oscillator, a
USB connection. & powsr jack, an ICSP header, and a reset button. It contains everything needed to
support the microcontroller; simply connect it to @ computer with a USB cable or power it with a AC-tc-DC
adapter or battery to gst started. The Uno differs from all preceding boards in that it does not use the FTDI
USB-to-serial driver chip. Instead, it features the AtmegaB8U2 programmed as & USB-to-serial converter.

"Una" means one in [talian and is named to mark the upcoming releese of Arduino 1.0. The Uno and version
1.0 will be the referance vergions of Arduno, moving forward. The Uno is the latest in a series of USB
Arduino boards, and the reference modsl for the Arduino platform; for a comparison with previous versions,
see tha index of Arduing boards,
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Technical Specification

EAGLE files: arduincedusimilanove-une-tesgn . 2ip Schermalic: ardaine-ung-schematic, pdt

Summar
Microcontroller ATmegal2B
Operating Voltage 5V
Input Voltage {recommended) 7-12V
Input Voltage {limits) 620V
Digital IO Pins 14 {of which & provide PWM output)
Analog Input Pins 5]
DC Current per YO Pin 40 mA,
DC Current for 3.3V Pin 50 mA
Elash Memory bagﬂtfliu;::hmh 0.5 KB used by
SRAM 2 KB
EEPRCM 1KB
Cleck Speed 16 MHz

d

MADE
TN ITALY

i i o

F‘ 1!-:14-—---1—!4-4.““]-?- Ao omw B
| .4 g
WE

3]
B




Power
The Arduine Uno can be powered via tha USB connection or with an external power supply. The power
source is selected automatically.

External {(non-USB) power can come sither from an AC-to-DC adapter (walk-wart) or battery. The adapter
can be connected by plugging a 2.1mm center-positive plug into the board's power jack. Leads from a
battery can be inserted in the Gnd and Vin pin headers of the POWER connector,

The board can cperate on an external supply of & 1o 20 volie, If supplied with less than TV, however, the 5V
pin may supply less than five volts and the board may be unstable. If using more than 12V, the voltage
regulator may overheat and damage the board. The recommended range Is 7 to 12 volts.

The power pins are as follows:

s VIN, The input voltage to the Arduino board when it's using an external power source {as opposed to
& volts from the USB connection or othar regulated power source). You can supply voltage through
this pin, or, if supplying voltage via the power jack, access it through this pin.

e 5V, The regulated power supply used to power the microcontroller and other components on the
board. This can come either from VIN via an on-board regulator, or be supplied by USB or another
regulated BW supply.

= 3V3. A 3.3 volt supply generated by the on-board regulator. Maximum cumrent draw is 50 mA.

GHND. Groundg pins,

The Atmega328 has 32 KB of flash memary for storing code (of which 0.5 KB is used for the bootloader]; It
has also 2 KB of SRAM and 1 KB of EEPROM (which can be read and written with the EEFEOM library).

Input and Output

Each of tha 14 digital pins on the Uno can be used as an input or output, using pinModel(), digitalyritel), and
dintzlFead({) functions. They operate at 5 volts, Each pin can provide or regejve a maximum of 40 mA and
has an internal pull-up resistor (disconnected by default) of 20-50 kOhms. In addition, some pins have
specialized functions:

* Serial: 0 (RX) and 1 {TX). Used to receive (RX) and transmit {TX) TTL serial data. TThese pins are
connected to the comesponding pins of the ATmaga8U2 USB-to-TTL Serial chip .

# External Interrupts: 2 and 3. These pins can be configured to frigger an interrupt on a low value, &
rising or falling edge, or a change in value. See the attachinterrupt() function for details.

» PWM: 3, 5 6,9, 10, and 11. Provide 8-bit PWM output with the analogWrite() function,

= 5PI: 10 {85}, 11 (MOSI), 12 (MISO), 13 (SCK). These pins support SPl communication, which,
although provided by the underlying hardware, is not currently included in the Arduino language.

» LED: 13. There s & built-in LED connected to digital pin 13. When the pin is HIGH value, the LED e
on, when the pin is LOW, it's off.
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The Uno has 6 analog inputs, each of which provide 10 bits of resclution {i.e. 1024 different values). By
default they measure from ground to 5 volis, though is it possible to change the upper end of their range
using the AREF pin and the anaskgRefersnce() function. Additionally, some pins have specialized
functionality:

* I*C: 4 (SDA) and 5 (SCL). Support *c {TWW1} communication using the YWire library.
There are a couple of other pins on the board:

= AREF. Reference voltage for the analog inputs. Used with analogReferencea().
Reset. Bring this ine LOW to resst the microcontroller. Typically used to add a reset button fo
shialds which block the one on the beard.

See also the mapping between Arduino pins and AtmegadZd pors.

Communication

The Arduine Uno has a number of facilities for communicating with a computer, anether Arduine, or other
microconirollers. The ATmega323 provides UART TTL (5V) senal communication, which is available on
digital pins 0 (RX) and 1 (TX). An ATmega8U2 on the board channels this serial communication cver USE
and appears as a virlual com port to software on the computer. The 'BU2 firmware uges the standard USB
COM drivers, and no external driver is needed. Howaver, on Windows, an ™.inf file i required..

The Arduinc software includes a serial monitor which aliows simple textual dats to be sent 1o and from the
Arduing board. The RX and TX LEDs on the board will flash when data |s belng transmittad via the LISB-to-
sarial chip and USE connection to the compuier (but not for serial communication on pins 0 and 1)

A SoftwareSerial ibrary allows for serial communication on any of the Uno's digital pins.

The ATmepga328 also support 12CG (TWI) and SPI communication. The Arduino software includes a Wire
library to simplify use of the 12C bus, see the documentation for details. To use the SPI communication,
please see the ATmegalZb datasheet,

Programming

The Arduino Uno can be programmed with the Arduino software (download). Select "Arduino Uno w/
ATmega328" from the Tools > Board manu {aceording to the microcontraller on your board). For dataile,

$e@ the refarence and tutorials.

The ATmega3d28 on the Arduino Uno comes prebumed with a bootioader that allows you to upload new code
to it without the use of an external hardware programmer, It communicates using the original STK500

protocol {feference, C header files).

You can alzo bypass the bootioader and program the microcontroller through the ICSP {In-Circuit Serial
Programming) header, see {hese insiructions for details.

The ATmega8U2 firmwsare source code is available . The ATmeagaBLU2 ig loaded with a DFU bootloader,
which can ba activated by connecling the solder jumper on the back of the board (near the map of Italy) and
fhen resefting the BUZ. You can then use Atmels FLIP software (Windows) or the DFL programmer (Mac
OS X and Linux) to load a new firmware, Or you can use the ISP header with an sxternal programmer
{overwriting the DFU bootloader).

) RS ~radiospsres RADICRICS n@@




Automatic (Software) Reset

Rather than requiring a physical press of the reset button before an uplead, the Arduino Uno |s designed in &
way that allows it to be reset by softwara running on & connected computer, One of the hardwars flow control
lines (DTR) of the ATmegaBlU2 is connected to the reset line of the ATmega328 via a 100 nancfarad
capacitor, When this line is asserted (taken low), the resst line drops long enough to resst the chip. The
Arduing software uses this capability 1o allow you to upload code by simply pressing the upload bution in the
Arduing environment This means that the bootloader can have a shorter imecut, as the lowering of OTR
can he well-coordinated with the start of the upload.

This satup has other Implications. When the Uno & connacted o either 8 computer running Mac OS X or
Linux, it rasets each time a connection is made to it from software (via USB). For the following half-second or
5o, the boolloader is running on the Uno. While it is programmed to ignore malformed data {i.e. anything
besides an upload of new code), it will intercept the first few bytes of data sent to the board after &
connection is openead. If a sketch running on the board recaives one-time configuration or othier data whan it
first starts, maka sure that the software with which it communicates waits a second after opening the
connection and before sending this data.

The Uno containg a trace that can be cut to disable the auto-reset. The pads on either side of the trace can
be soldered together 1o re-anable it. It's labeled "RESET-EN". You may also be able to disable the auto-reseat
by connecting a 110 ohm resistor from 5Y to the reset line; see this forum thread Tor detais.

USB Overcurrent Protection

The Arduino Uno has a resetiable polyfuse that protects your computer's USB pors from shorts and
overcurrent, Although most computers provide their own internal protection, the fuse provides an extra layer
of protection. If more than 500 mA is applied to the USB port, the fuse will automatically break the connection
until the short or overioad is removad,

Physical Characteristics

The maximum length and width of the Ung PCB are 2.7 and 2.1 inches respectively, with the USB connector
and power jack extending beyond the former dimension. Three screw holes allow the board to be attached to
a surfacs or casae. Note that the distance between digital pins 7 and 8 is 160 mil (0.168"), not an even multiple
of the 100 mil spacing of the other pins.
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How to use Arduino

AFDLILMND

Arduino can sense the environment by receiving input from a variety of sensors and can affect its
surroundings by controlling lights, motors, and other actuators. The microcontroller on the board is
pregrammed using the Arduine programming language {based on Wiring) and the Arduino

development environment (based on Processing). Arduino projects can be stand-alone or they can
communicate with software on running on a computer (e.g. Flash, Processing, MaxMSP).

Arduino is a cross-platoform program. You'll have to follow different instructions for your personal
OS. Check on the Arduing site for the latest instructions. hifp.#arduino co/en/GuiderHomePage

Linux Install Windows Install Mac Install

Once you have downloaded/unzipped the arduino IDE, you can Plug the Arduine to your PC via USB cable.

Blink led

Now you're actually ready to "burn” your
first program on the arduino board. To
select “blink led", the physical translation
of the well known programming "helic
world", select

ne ledkin = 13 IF seemerted o riisEl pae |
Flle>Sketchbook> Frie serip() ashog tune nnce, wHen e wheLifh v
Arduino-0017>Examples> el £
Digltal:'a"“k pintods (leditn, .l.".'.r;.; ';I.:
k
Once you have your skecth you'll iy e sl 8 ves et 4t bR
see something very close to the .
screenshot on the right. E
Tir vrrcefledPim: D16 d
Ip ey [LOODY S £¥ WakT Z¥p & @mcchd
In Tools>Board select ’ |LEII:IEJ Vit NI 7 :::-ﬂfla.

Now you have to go to
Tools>SerialPort

and select the right serial port, the
one arduino is attached fo.

° Oone compiling
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Dimensioned Drawing
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Terms & Conditions 100

1. Warmantes

1.1 The producsr warrants bl s products willl canferrn 1o the Spacifications, This wamanty lasts for one (1) years from tha date of the sale. The
praduger shall net ke iiabla for any defects thet are caused by noglect misuse or misteairant by the Cusiemear, induding improper mstallation or besting,
or fof gny products Taf eve besn Allensd or modfed in any way by & Gusiomes, Momeover. The producer shall not be kebie for any defacts that resuil fram
Customar's design, spacifications o instructions for such produdcts. Testing and otfwr quality control techniques are used b the extant tha praducsr desns
MEEEAERTY,

1.2 [Fany produchs fall o confonm to 1ne warranty 824 forth abowve, the progucer’s sobe liability ahall be w0 reglace such products. The produces's lhabidity
shall be lamited to products thet am delermined by the producer notto conform fo such wamanty, If the producer slacis to replace such products, the
produce: snell have 8 reasonabla tme 1o replacaments, Replaced products shall be warantad for & new full warmehty perkod,

1.3  EXCERT AS SET FDRTH ABOVE, PRODUCTS ARE PROVIDED "A5 157 AND "WITH ALL FAULTS." THE PRODUCER DISCLAIMS ALL OTHER
WARRANTIES, EXPRESS OR IMPLIED, REGARDING PRODUCTS, INCLUDING BUT NOT LIMITED TO. ANY IMPLIED WARRANTIES DF
MERCHANTARILITY QR FITHESS FOR A PARTICLILAR PURPOSE

1.4 Customar agreea that priar 1o eaing any eystems that Include the producer products, Cuatemer will teet Buch ayeteme and the functianalisy of the
proclucks e waed insuch aystema, The producer mey provide technical, applications or deslgn advice, quality chareclerization, reliability duls o olher
sanaices, Custormear acknowledges and agress that providing these services ahall not sxpand or cthenwise aftar the producer’s warranties, s set Farth
abave, and no additional obligations or Fatdties shall arise from the produces providieg such sarvices,

1.6 Tha Amduino™ products ame nol suthonzed for use in safety-cribcal spplications whers 8 feilume of the product would ressonebly be axpectad to cansa
cavsra parkenal injury of death. Safety-Citleal Appllcatiane Inciuds, withaut limitston, e suppan devicss and syaters, squipment or dysteme for e
operation of nyciear facilities and wespana systema. Anduine™ products ars nelther dasignad nor Intended for uss in military or ssrcapace applicationa cr
anviranments and for safomaties spplications of ememament. Customer scknowiedgee Bnd egrees the! eny such ues of AmduinD™ prodects which |6 solely
gt the Cusiomar's rek, amd tel Cusiomer is solely respongible for compiiance with off fegal and regulatary asuirentents in connection with such wie

1.8 Guslomer acknowhedges and agrees thit | |8 solely nesponsitle for compliance with all egsal, I'Bﬂﬂl'tﬂ_r‘_f and safely-ralated requirsments conceming i1s
products and any ues of Arduina™ preducts n Custermers applicaions, nabithatanding any applications-relaksd infarmaton or support tal may ba

provided by the producer,

L  Indemnification
The: Gustomer schorewiedges and ggress to defend, ndemnify and hold harmbess e producer from end agadnst any and &l him-party dosees, dameges,

fiabilfthes and axpenass it incurs o he adant direclly Seiskd Ty ) ah SEHE] DrEch by @ CUSTarer of T represanialion and warraniies made under this
terie and condians o (i) the gross nagligencs or williul misconduct by the Custoemer.

3. Conssquantial Damages Waiver
In o event e producer hell be llabe o the Cusiomes or any third parties for any specal, collabera, Indirect, punifve, inckiental, consequential o

warnplary darmages i conhection with of ameing cul of the preducts previded harsundar, regardiase of whathar the producar hee been advissd of the
possibiity of such demages. This section will surnive the lermination of the warranty pefod,

4. Changes to specifications

Tha producer may make changes & speciicatlons and producd descriptons &t any ime, without notice. The Customar must not rely on the absence or
charactenstes of any features or insructons marked “reserved” o "undefined,” The producer ressnves thees for future definition and sheil heve no
responsibility whatsoever far confiists or incompatinlites arising from future changse o them. The product nfarmatkon on the Wab Sihe of Materals is

subject o change without nobes. Do not finalize & design with this information,

Enviromental Policies

The producer of Arduino™ has joined the Impatio Zero@
policy of LifeGate.it. For each Arduino board produced is
created / looked after half squared Km of Costa Rica’s
forest's.
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